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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Batik adalah bagian dari kebudayaan yang telah menjadi keseharian
masyarakat Indonesia. Dari masa Kerajaan Majapahit hingga masa kini, batik
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia. Batik dikenal dan digunakan secara meluas setelah
mengalami perkembangan dan perjalanan sejarah yang tidak singkat. Di masa
lalu, batik memang hanya identik sebagai pakaian para penguasa dan keluarga
keraton. Namun dengan perkembangan zaman, batik menjadi pakaian milik
rakyat yang digunakan dalam berbagai kesempatan (Ari Wulandari : 2011)

Menurut Wulandari, secara faktual batik sebagai warisan budaya asli
Indonesia tidaklah dapat dipungkiri. Namun kenyataannya, kita sangat lemah
dalam melindungi segala macam yang bersifat “warisan” ini, sehingga
membuat Malaysia mengklaim batik sebagai salah satu warisan budaya
mereka. Perselisihan dan persengketaan ini akhirnya diselesaikan oleh
UNESCO dengan menetapkan batik sebagai salah satu warisan asli Indonesia
pada tanggal 2 Oktober 2009. Tanggal 2 Oktober itulah yang kemudian

ditetapkan sebagai Hari Batik Nasional.



Menurut Depoknews.com, penetapan Hari Batik Nasional yang jatuh
pada tanggal 2 Oktober setiap tahunnya, didasari oleh Keputusan Presiden RI
No. 33 Tahun 2009 tentang Hari Batik Nasional yang ditetapkan di Jakarta
pada 17 November 2009 lalu. Penerbitan Kepres tersebut sebagai upaya
pemerintah untuk meningkatkan citra positif dan martabat bangsa Indonesia di
forum internasional serta menumbuhkan kebanggaan dan kecintaan
masyarakat terhadap kebudayaan Indonesia. Penetapan Hari Batik Nasional
juga sebagai upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
perlindungan dan pengembangan batik Indonesia.
(http://depoknews.com/bagaimana-awal-2-oktober-menjadi-hari-batik-
nasional/)

Wulandari juga mengungkapkan bahwa penghargaan dunia terhadap
batik Indonesia sangatlah membanggakan. Namun yang terpenting adalah
bagaimana agar Kita sebagai bangsa yang besar mampu melestarikan batik
sebagai warisan budaya bangsa. Untuk itu, sangatlah penting membangun
kesadaran bersama agar batik tidak hanya menjadi euphoria dan tren sesaat
yang kemudian hilang begitu saja. Batik harus tetap dikembangkan agar
identitas sebagai bangsa Indonesia tidak pudar dan kecintaan terhadap batik
juga tidak luntur. Dengan demikian, batik tidak hanya menjadi warisan
sebagai bagian masa lalu, tetapi tetap eksis di masa kini dan semakin
berkembang di masa yang akan datang.

Untuk itu usaha memperkenalkan batik sebagai salah satu identitas

bangsa tidak hanya dilakukan dengan mengenakan batik di berbagai



kesempatan. Setiap pengusaha, pemerintah, elite politik, desainer, model, dan
berbagai pihak lainnya juga banyak berperan serta dalam memperkenalkan
batik sebagai identitas bangsa Indonesia di forum internasional.

Indonesia terletak di Asia Tenggara dan merupakan bagian dari
masyarakat dunia. Keberadaan Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan
Negara-negara lainnya, baik Negara-negara tetangga, maupun Negara-negara
di belahan dunia lain. Sebagai bagian dari masyarakat dunia, Indonesia pun
turut berperan aktif dalam berbagai forum dan kancah dunia untuk kemajuan.

Di forum-forum seperti inilah bangsa Indonesia menggunakan batik
untuk mengenalkan Indonesia. Pengenalan terhadap batik tentunya tidak
hanya lewat pemakaian batik di forum-forum internasional. Pengenalan itu
dapat pula dilakukan melalui desain para desainer handal dari Indonesia yang
menggunakan batik sebagai bahan utamanya; dapat dilakukan melalui
pameran-pameran tekstil internasional, pembukaan gerai-gerai batik dari
Indonesia di negara-negara lain; ekspor batik; pengiriman tenaga-tenaga ahli
batik untuk memberikan pelajaran dan pengajaran tentang batik di luar negeri;
penerbitan buku-buku berbahasa Inggris tentang batik; pengenalan adanya
industri dan wisata batik di Indonesia; dan masih banyak lagi cara yang dapat
ditempuh oleh setiap warga Negara Indonesia untuk turut serta
menyebarluaskan batik (Ari Wulandari : 2011)

Menurut E.A. Pamungkas (2010) dalam bukunya yang berjudul Batik,
menyebutkan bahwa Batik merupakan kesenian warisan nenek moyang Kkita.

Seni batik mempunyai nilai seni yang tinggi, perpaduan seni dan teknologi.



Batik menarik perhatian bukan semata-mata hasilnya, tetapi juga proses
pembuatannya. Inilah yang kemudian membuat batik diakui oleh dunia.

Menurut Kuswadji dalam buku E.A. Pamungkas, batik berasal dari
bahasa Jawa, “Mbatik”, kata mbat dalam bahasa yang juga disebut ngembat.
Arti kata tersebut melontarkan atau melemparkan. Sedangkan kata tik bisa
diartikan titik. Jadi, yang dimaksud batik atau mbatik adalah melemparkan
titik berkali-kali pada kain.

Sedangkan menurut Soedjoko (E.A. Pamungkas, 2010), batik berasal
dari bahasa Sunda. Dalam bahasa Sunda, batik berarti menyunging pada kain
dengan proses pencelupan. Istilah batik dalam bahasa Sunda bisa ditemukan
dalam Babad Sengkala (1633) dan Pandji Djaja Lengkara (1770).

Batik mulai berkembang pada zaman Kkerajaan Majapahit dan
penyebaran Islam di Jawa. Pada mulanya, batik hanya dibuat terbatas oleh
kalangan keraton. Hasilnya kemudian dipakai oleh raja dan keluarga serta para
pengikutnya. Kemudian, batik dibawa keluar keraton oleh para pengikut raja.
Dari sinilah kesenian batik kemudian berkembang di masyarakat. (E.A.
Pamungkas : 2010)

Berawal dari Perjanjian Gianti 1755. Kerajaan Mataram dibagi dua,
satu bagian di bawah kekuasaan Sri Paduka Susuhunan PB Il di Surakarta
Hadiningrat, sebagian lagi dibawah kekuasaan Kanjeng Pangeran
Mangkubumi yang setelah dinobatkan sebagai raja bergelar Ngersa Dalem
Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan Hamengku Buwana

Senopati ing Ngalaga Ngabdul Rachman Sayidin Panatagama Kalifatullah



ingkang jumeneng kaping | , yang kemudian keratonnya dinamakan
Ngayogyakarta Hadiningrat. Begitu Mataram terbelah dua, dan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat berdiri, busana Mataram diangkut dari Surakarta
ke Ngayogyakarta maka Sri Susuhunan Pakubuwono Il merancang busana
baru dan pakaian adat Keraton Surakarta berbeda dengan busana Yogyakarta.
(http://antho229070.wordpress.com/2013/09/24/sejarah-batik-yogyakarta/)

Dalam perkembangannya Batik mulai terkikis oleh pakaian — pakaian
modern dari budaya barat yang banyak digandrungi oleh anak muda pada
zaman ini. Untuk itu Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dan beberapa
element masyarakat seperti pengrajin batik, pecinta batik, pedagang batik, dan
paguyuban batik mulai bergotong royong untuk mengembalikan kejayaan
batik. Salah satu Paguyuban yang gencar dalam melestarikan batik yaitu
Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad.

Paguyuban Pecinta Batik Indonesia Sekar Jagad adalah sebuah
Paguyuban yang sangat peduli dimana, para anggotanya mempunyai Visi dan
Misi untuk tetap mempertahankan dan melestarikan salah satu warisan Budaya
Bangsa yaitu, BATIK. Berdiri pada tanggal 17 Mei 1999, Paguyuban yang
berpusat di Kota Gudeg ini telah mempunyai 500 anggota yang tersebar di
seluruh Nusantara. (http://kedaisekarjagad.wordpress.com/2010/05/)

Dalam penelitian ini penulis akan mencoba menganalisa seberapa
penting peran Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad sebagai salah satu
Paguyuban Pecinta Batik yang ada di Yogyakarta dalam mempromosikam

Kota Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia.



Penelitian ini fokus pada proses komunikasi organisasi dan komunikasi
pemasaran sosial didalam Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad. Dalam hal ini
peneliti akan mengamati program kegiatan yang dilaksanakan oleh Paguyuban
Pecinta Batik Sekar Jagad dalam mempromosikan Batik dan Kota Yogyakarta
sebagai Kota Batik Dunia. Proses promosi sebagai bagian dari komunikasi
pemasaran itu dinilai sejalan untuk mempromosikan Batik dan Kota Batik

Dunia. Sehingga penelitian ini berkaitan erat dengan lImu Komunikasi.

. Rumusan Masalah

Bagaimana Peran Peguyuban Batik Sekar Jagad Dalam Memprosikan

Kota Yogyakarta Sebagai Kota Batik Dunia?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui peran paguyuban Batik Sekar Jagad dalam

mempromosikan Kota Yoyakarta sebagai Kota Batik Dunia.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan literatur dan
referensi studi tentang Batik, khususnya penelitian sejenis, yaitu penelitian

tentang Paguyuban Batik dan kegiatan promosi.



menambah keanekaragaman Batik Indonesia dan meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat.

Untuk program promosi Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad perlu membuat
kegiatan acara yang lebih variatif. Sehingga pengunjung tidak bosan dengan
acara — acara yang diadakan oleh Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad.
Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad perlu lebih sering lagi melibatkan
pemuda dalam program melestarikan Batik. Karena pemuda sebagai generasi
penerus bangsa.

Paguyuban Pecinta Batik Sekar Jagad perlu lebih sering lagi mengadakan
pelatihan membatik kepada masyarakat umum sehingga masyarakat mampu

membuat Batik sendiri.
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